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ABSTRAK 

Penelitianiiniibertujuaniuntukimengetahui nilai validitasidari tes akurasi jump 

shooting pada Olahraga bola basket. 

Metodeiyang dipilih dalamipenelitianiiniiadalahimetodeipenelitian campuran 

(Mixed Method) antara bentuk penelitian kualitatif dan bentuk kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Atlet bola basket dari SMKN 2 Wonosari dengan jumlah 

17 Atlet. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen pedoman dokumen dan 

kuesioner. Teknik yangidigunakanountuk analisisodata adalah ujiovaliditasoAiken dan 

ujioReliabilitas. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukanibahwaiValidasiioleh para 

ahliiuntukites akurasi jump shooting bolaobasket dengan perhitungan validitas uji 

Aiken rata – rata sebesar 0,88 termasuk dalam kategori valid. Adapun tingkat 

reliabilitas sebesar 0.84 termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

 

Kata Kunci: validitas, shooting, bola basket 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bidang keolahragaan di dunia telah berkembang dengan seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan, termasuk di Indonesia bidang keolahragaan 

telah berkembang dengan pesat. Telah diselenggarakan secara berkala pekan 

olahraga tingkat kota, provinsi dan nasional. Selain itu, telah banyak diraih prestasi 

pada laga internasional oleh tim nasional Indonesia. Berbagai cabang olahraga yang 

dipertandingkan dalam laga domestik maupun internasional pun terus 

mempersiakpan segala kebutuhan dan belajar dari kekurangan yang ada 

sebelumnya, termasuk cabang olahraga bola basket. 

Bolaubasket dimainkan oleh 2 timdyang masing-masing terdiriodari 5 

pemain. Tujuangdari masing-masing timkadalah untuk mencetaksangka ke 

keranjangxlawan dan berusahacmencegah tim lawangmencetaksangka (PERBASI, 

2018: 4). Menurut Nurrochmach (2009: 41), “Kecakapan adalahskemahiran atau 

penguasaaan halgyang memerlukan gerakxtubuh dan diperolehgmelalui latihan. 

Seperti jenisrolahraga lainnya, untuksdapat bermain bolasbasket setiap oranglyang 

ingin menekuniklolahraga tersebut, terlebihsdahulu haruskmenguasai beberapa 

keterampilanzdasar dalamspermainan bola basketfseperti passing, dribbling, dan 

shooting.” Padaxhakikatnya permainan bolaxbasket adalah membuatgangka 

sebanyak-banyaknya dan mencegahspemain lawan untukxmembuat angka. 

Sedangkan untukzmembuat angka sebanyak-banyaknyasdiperlukan shooting atau 
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lemparangbola dengan tujuangmemasukan bolaske dalamsring basket, karena itu 

shooting merupakangsalah satu unsurxyang pentingsuntuk meraih kemenangan 

dalamwbola basket. 

Shooting dalamspermainan bola basketysekilas terlihat sederhanaxnamun 

sebenarnya merupakangteknik yang tergolongfkompleks diantara teknikzlainnya, 

terdapat beberaparjenis shooting yangsumumnya dilakukan dalamrolahraga bola 

basket, seperti lay-upfshooting, jumprshooting, setishooting dan hookhshooting. 

Namun, menurutsErculj & Strumbelj (2015:10) jumpgshooting (teknikgmenembak 

denganiilompatan) diakuidsebagai tembakan yangoipaling umumedilakukan, 

menyumbang 67% dari semuaepercobaan tembakan dimusimereguler National 

BasketballwAssociation (NBA) 2014-2015. 

Tidak semuaeatlet bola basketedapat melakukan jumpeshooting dengan 

teknikedan gerakan yangebenar, sehingga hasileyang didapat kurangdoptimal. 

Untuk bisaemengetahui hasil darigteknik jump shooting dandmenilainya, harus ada 

suatusinstrumen penilaian terhadaprtes dari jump shooting. 

Hasil observasixpeneliti belum menemukanginstrumen untukdtes penilaian 

akurasixdari teknik jumpfshooting yang menggabungkangpenilaian dari posisi 2 

point dan 3 pointddi Indonesia. Penelitigmenemukan salah satuftest untuk menguji 

kemampuan jumpgshooting yang diujicobakan dan ditelitihdi Australia, test 

tersebutrdinamakan Basketball JumpdShooting Accuracy (BJSAT). Erculjk& Supej 

(2009: 23) menyatakan bahwadbanyak ditemukankmetode penilaianrtes jump shot 

dievaluasi secaraxterpisah antara tembakanfdua poin dan tigarpoin. Sedangkan 
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Okazakiok& Rodacki (2012:11) berkata “adanya tesryang menggabungkangantara 

dua poin dan tigarpoin belumkdivalidasi.” 

Pentingnya validasifpenilaian untuk tes jumpgshooting bisa digunakan 

untukskemajuan bola basket. MenurutsRobertson (2014: 44) “prosesrpemberian 

nilai akurasigterhadap keterampilangdapat bermanfaat untukrproses identifikasi 

bakat. Kurangnyarkemampuan beberapacindividu dalam melakukangteknik 

tembakan dapatrdiidentifikasi oleh atlet profesionalduntuk membantu program 

peningkatansketerampilan khusus. ”Sunderland,kCooke, Milne,k& Nevill (2006: 

27) berkatasuntuk meningkatkan kinerjardalam keterampilan dapatkdiperoleh dari 

penilaianxketerampilan yang sederhanagdan dilakukan pengulangankuntuk 

membantu menilaisefektivitas intervensi modelflatihan yang diterapkan.  

Untuksmendapatkan hasilfyang optimal, validitas dangreliabilitas dalam 

instrument penilaian keterampilan harus diperiksa sebelum dilaksanakan. 

Validitaszmengacu pada tingkat dimanazinstrument keterampilan yangzdimaksud. 

Menurut Aandstad & Simon (2013: 31) “validitas kontengmengacu pada 

kemampuangtes untuk meniru tindakangtertentu dari olahraga,ggseperti 

membandingkan hasildtes antara tembakangdengan berbagai kesulitan. ”Menurut 

Weir (2005: 19) adanya reliabilitasadi beberapa ujixcoba menunjukan konsistensi 

penilaiangdari instrumen tersebut. Reliabilitasgrelatif mengacu padagkonsistensi 

posisi skorxindividu relatif terhadapgorang lain dalam suaturkelompok sedangkan 

reliabilitasgabsolut hanya menyangkutgkonsistensi skor olehgmasing-masing 

individu. 
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Kendala yang sering ditemukan ketika menyusun instrumen 

tesdketerampilan adalah menyeimbangkan trade-off antara validitas dan reliabilitas 

dimana kondisi pengujian yang konsisten hadir untuk setiap atlet dengan 

memastikangpenilaian memiliki karakteristikdyang valid mirip dengan 

yangxterlihat selama pertandingan. Keterbatasanvtes untuk penilaianeakurasi jump 

shooting saat ini menjadigsalah satu faktor kurangnyaekemampuan Atlet dalam 

melakukan jumpfshooting, karena di Indonesiagbelum terdapat instrumenbtes 

penilaian akurasi jumpgshooting yang sudahdteruji valid danvreliabel. 

B. Identifikasi Masalah 

Darixlatar belakang masalahddyang telah diuraikanvcdiatas dapat 

diidentifikasikan berbagaidmasalah sebagaigberikut: 

1. Belum terdapatiinstrumen tes penilaian jumpishot di Indonesia. 

2. Validitas isi danireliabilitas tes jumpishot yang ada masihfbelum jelas. 

C. Batasan Masalah 

Agar masalahxmenjadi fokus maka untuksobyek penelitian adalahgAtlet 

Bola basketgdan untuk subyekgpenelitian adalahztes akurasi jumpishooting bola 

basket. 

D. RumusanuMasalah 

Berdasarkan identifikasiidan fokus masalahitersebut diatas, makaerumusan 

masalah adalahrsebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksiztes akurasi jumpishooting bola basket? 

2. Bagaimanaivaliditas Aiken tes akurasi jumpishooting bola basket? 
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3. Bagaimana reliabilitasgtes akurasi jumpishooting bola basket? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk membangunikonstruksi tes akurasi jumpishooting bolaibasket 

2. Untuk mengujifvaliditas isi tes akurasi jumpishooting bolaibasket. 

3. Untuk mengujiireliabilitas tes akurasi jumpishooting bolaibasket. 

F. Manfaat 

1. Manfaat secara Teoritis. 

a. Dapatgmemberikan kontribusikkbagi perkembanganooilmu pengetahuan 

terutamafdalampbidang permainan bola basket. 

b. Menjadi sumbangangpemikiran bagi pelatih maupungatlet dalam upaya untuk 

meningkatkandketerampilan teknik jumpishooting. 

2. Manfaat secara Praktis. 

a. Dapat digunakangpara pelatih bolasbasket untuk mencarixtalenta bola basket 

khususnyasteknik jump shooting. 

b. Untuk development skill khususnya monitoringxskill jump shooting Atlet 

profesional selamarmasa kompetisi maupunglibur kompetisi sedang 

berlangsung. 
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BAB II 

KAJIANoPUSTAKA 

A. Kajian Teorio 

1. Jump Shooting 

a. Pengertian jump shooting 

Menurut Kosasih (2008: 51) “jumpgshooting adalah jenisxtembakan 

dengan menambahkanflompatan saat melakukan shooting, dimanakbola 

dilepaskan padarsaat titik tertinggiklompatan. Ada yang perlusdiperhatikan 

saat melakukan jumpgshooting, yaitu pemaingharus mulai darixlantai (quick 

stance) lalu melompatgdan menjaga verticality.” 

Sajoto (1985: 22) berpendapat bahwa Jumpgishooting 

adalahosalahdsatu tembakanhyang sangatxpenting penggunaannya dalam 

olahraga bola basket. Seorangspemaingmahir melakukangtembakan jump 

shooting dengansbaik makaxmerupakangancaman yang berbahaya bagi 

lawan-lawannya. Pemain itu dapat melakukan tembakan jump shooting dari 

situasigapapun, misalnyatselagi ia melakukangdribbling dangmenerima 

umpan dalamrkeadaan diam dangbergerak.  

Menurut Adi (2007: 75) “Jump shooting adalah teknikrmemasukan 

bolaske dalamskeranjang menggunakangsatu tangangataupun dua tangan 

sambilssedikit meloncat. Teknik inixtidak bolehsdilakukan saatitembakan 

bebas. Meskirmembutuhkangtenaga yang relatif besar, tekniksini 

dapatgdigunakan untuk menembakgjarak jauh. Terkadang, pemaingjuga 
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menggunakannyaxuntuk menembak darigposisi di bawahrkeranjang (under 

shot).” 

Dalam permainan bolaxbasket terdapat salahgsatu teknik untuk 

melakukangtembakan (shooting) yaitu jump shooting, dan tekniksitu dapat 

dilakukan dengangcara menembak atau melemparxbola ke ring lawangyang 

diawali denganggerakan melompat.  

b. Jenis dan Teknik jump shooting dalamgpermainan bolagbasket 

Jumposhooting sama halnya dengan teknik menembakxdengan 

satustangan, hanya saja adaxduaspenyesuaiangdasar. Menurut Wissel (2000: 

55) “pertama yaitu pada jump shooting anda angkat bola lebih tinggi dan 

menembak disaat sedang melompat. Kedua adalah menempatkan bolasantara 

telinga dangbahu anda namun angkatgbola, lihatlah sasarangdari bawah bola 

(dan bukannyasdiatas bolaxseperti pada menembak dengan satu tangan). 

Lompatlah tegak lurus dengan dua kaki, untuk pergelangan kaki sepenuhnya 

lurus, lutut, punggung dan bahu jangan limbung kearah depan, belakang atau 

juga samping.” 
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Gambar 1 Gerakan Jump Shooting (Wissel, 2000: 56) 

 

Adapun teknikzgerakan jump shooting menurutkWissel (2000: 56) 

adalah sebagaizberikut; 

1) Fase Persiapang 

a) Kaki & bahuiterentang lebar, 

b) Jari-jari kakiilurus, 

c) Lututilentur, 

d) Bahufrileks, 

e) Tangan yangstidak menembakgdi bawah bola, 

f) Tanganjmenembak dibelakangxbola, 

g) Ibu jarijrileks, 

h) Sikuimasuk, 

i) Bolaipada posisi tinggijdiantara telingafdan bahu, 
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j) Lihatitarget. 

2) Fase Pelaksanaang 

a) Lompat, lalujtembak, 

b) Tinggi lompatanjbergantung pada jarakjtembakan, 

c) Rentangkanjkaki, punggung, bahu, 

d) Rentangkanjsiku, 

e) Lenturkanipinggang dan jari-jari kedepan, 

f) Lepaskanijari telunjuk, 

g) Laju penyeimbangipada bola sampai terlepas, 

h) Irama yanglsama, 

i) Lihatltarget. 

3) Fase Follow-Through 

a) Rentangkan lengan, 

b) Jari telunjuk menunjuk pada target,  

c) Telapak tangan ke bawah saat menembak, 

d) Seimbangkan dengan telapak tangan ke atas, 

e) Lihat target, 

f) Mendarat dengan seimbang (pada posisi yang sama saat lompat). 

Kesimpulan, ketinggianolompatanotergantung pada jarakstembakan. 

Pada tembakangdalam (inside jump) jika dijagagketat, kakixharusimemompakan 

tenaga yangscukupountuk melompatolebihutinggi. Jump shooting akan terasa 

apabila melepas bola padaysaatfmelompat, dibandingkangpada saat berada 
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dipuncak lompatan. Upaya lompatangyang seimbang sehingga bisaxmenembak 

tanpa beban. Keseimbanganodan kontrol lebihspenting dari pada 

penambahangtingginya lompatan, irama yang tepat dan follow through juga 

merupakangkomponentpenting untuk melakukan jump shooting.  

2. Analisis Penilaian Jump Shooting 

Penilaian: 

a. Point 3 untuk bola masuk dan tanpa menyentuh ring atau papan. 

b. Point 2 untuk bola masuk dengan menyentuh ring atau papan. 

c. Point 1 untuk bola tidak masuk tetapi menyentuh ring atau papan. 

d. Point 0 untuk bola tidak masuk dan tidak menyentuh ring atau papan. 

3. Pengertian Penilaian 

Penilaiangmerupakan suatu proseshatau kegiatan yangfsistematis dan 

berkesinambungan untuk mengumpulkanginformasi tentang prosesfdan hasil 

belajar pesertaxdidik dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan 

kriteria dangpertimbangan tertentu. 

Menurut Popham dan Eva (2008: 151) secaraxsistematis bahwaxtujuan 

penilaian ialah untukxmengetahui tingkat kemajuan,sperkembangan siswa dalam 

satuxperiode tertentu. 

Berdasarkangpendapat diatas, makasdapat disimpulkan bahwaspenilaian 

adalah suatudproses pengumpulan informasixsecara menyeluruh yangfdiperoleh 

melalui pengukuranghasil belajar yangfmenggunakan instrumengtes maupun 

bukangtes dan dilakukangsecara terus menerus untukdmengetahui kemampuan 
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atau keberhasilan pesertasdidik dalam prosesfpembelajaran ataufpelatihan 

dengan menilaidkinerja peserta didikfbaik kinerja secaravindividu maupun 

dalam kegiatanckelompok. Dengan demikian,bpenilaian tersebutgharus 

dilaksanakan denganfbaik, karena penilaiangmerupakan komponen utamafdari 

pengembangan diridyang sehat, baiksbagi individu paraspeserta didik maupun 

bagizorganisasi atau kelompok.  

4. Syarat Penilaian yang Baik 

Mengingatspentingnya penilaian dalamsmenentukan kualitas hasil 

belajar, makafupaya merencanakan dangmelaksanakan penilaian hendaknya 

memperhatikangbeberapa prinsip dangprosedur penilaian. Prinsip penilaian yang 

dimaksudgantara lain: 

a. Penilaian hendaknya dilaksanakan kepada hasil pengukuran yang 

komprehensif. 

b. Harus dibedakangantara penskoran dengangpenilaian. 

c. Kegiatan pemberiangnilai hendaknya merupakangbagian integral dari proses 

belajargmengajar. 

d. Sistem penilaiangyang dipergunakan hendaknyagjelas bagi siswa dan bagi 

pangajarhsendiri. 

Sedangkan menurut Mardapi (2012: 117), syarat penilaian yang baik adalah: 

a. Dalam menilai hasilgbelajar hendaknya dirancangjsedemikian rupa sehingga 

jelas abilitas yangxharus dinilai, materixpenilaian, alat penilaian, dan 

interpretasi hasilxpenilaian. 
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b. Penilaian hasilxbelajar hendaknya menjadixbagian integral dari proses belajar 

mengajar. Artinya penilaiangsenantiasa dilaksanakan padagsetiap saat proses 

belajar mengajar sehinggafpelaksanaannya berkesinambungan. 

c. Agar diperoleh hasilfbelajar yang objektifgdalam pengertian menggambarkan 

prestasi dangkemampuan siswa sebagaimanaxadanya, penilaian harus 

menggunakan berbagaigalat penilaian dangsifatnya komprehensif. 

d. Hasil penilaian jugaghendaknya dijadikan bahanguntuk menyempurnakan 

programcpengajaran, memperbaiki kelemahan-kelemahan pengajaran, dan 

memberikangbimbingan belajar kepadagsiswa yang memerlukannya.  

5. Validitas 

a. Pengertian Validitas  

Menurut Sugiyono (2016: 121) “validxberarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuksmengukur apa yangsseharusnya diukur. Meterangyang valid 

dapat digunakanguntuk mengukur panjangsdengan teliti, karena meteran 

memangsalat untuk mengukur panjangcdengan teliti, karena meteran memang 

alatduntuk mengukur panjang. Meterangtersebut menjadi tidakgvalid jika 

digunakanguntuk mengukur berat.“ 

„Validitas berasalsdari kata Validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatangdan kecermatan suatu alatgukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya...“ (Widiastuti, 2015: 8). Artinyadada kesesuaian antaragalat ukur 

dengan fungsi pengukurangdan sasaran pengukuran. Menurut Ismaryanti 

(2008: 14) „Validitas adalahgukuran yang menyatakangketepatan tujuan tes 
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(alat ukur) dan memenuhigpersyaratan pembuatan tes. Validitas tes 

menunjukan derajat kesesuaiangantara tes dan atributgyang ada diukur...“. 

Menurut Grondlund (2012: 56) „...Validitas mengarah kepada 

ketepatan interpretasifhasil penggunaan suatu prosedur evaluasi sesuai dengan 

tujuangpengukurannya. Validitas merupakangsuatu keadaan apabila suatu 

instrumen evaluasivdapat mengukur apasyang sebenarnya harus diukur secara 

tepatx.“ 

Validitas merupakan suatu standar atau dasar ukuran yang 

menunjukangketetapan (appropriateness), kemanfaatan (userfulness) dan 

kesahihan yangcmengarah pada ketetapan interpretasi suatu prosedur evaluasi 

sesuai dengan tujuangpengukurnya.  

b. Jenis Validitas 

1) Validitas Isi (Content Validity) 

Menurut Arikunto (2010: 67) „sebuahftes memiliki validitasgisi 

apabila mengukurvtujuan khusus tertentugyang sejajar dengan materifatau 

isi pelajaranvyang diinginkan. “Pengujian validitasbisi dapat dilakukan 

menggunakangsatu dari tiga metodehyaitu menelaah butir instrumen, 

memintagpertimbangan ahli danganalisis korelasi butirbsoal.  

Validitas isigdilakukan untuk memastikangapakah isi kuesioner 

sudah sesuaigdan relevan dengangtujuan study. Validitas isigmenunjukan 

isi yangfmencerminkan rangkaian lengkapvterkait dengan atribut yang 
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ditelitibdan biasanya dilakukangoleh tujuh orang ahlibatau lebih (DeVon, 

2007: 20). 

Dari pengertiangmenurut beberapa ahlihdiatas dapat disimpulkan 

kalaubvaliditas isi merupakan validitasdyang diestimasi lewatgpengujian 

terhadap isivtes dengan analisisgrasional atau lewat profesional judgement. 

Validitas isibini harus memuatgisi yang relevangdan tidak keluarbdari 

batasan tujuangukur. 

2) Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Sebuahgtes dapat disebut lulusjvaliditas konstruk jikahmenunjukan 

hubungan antarabnilai tes dan prediksigsifat teoritis. Marnat (2010: 49) 

memberikangpenjelasan bahwa „metode Construct Validity dikembangkan 

sebagianguntuk mengoreksi ketidakadekuatangdan kesulitan yangjdialami 

dengan pendekatan content dangpendekatan criterion. Bentuk-bentuk awal 

validitashisi terlalu banyakbmengandalkan pada judgement subjektif. 

Sementara validitas criterion terlalu restriktifbdalam bekerja dengan 

ranah-ranah ataubstruktur konstrak-konstrak yangsdiukur. Validity 

Criterion memilikigkesulitan lain dalamdarti bahwa sering kalivtidak ada 

kesepakatangdalam menetapkan kriteria luarbyang adekuat.“ 

Validitas konstrukgmenunjuk pada sejauhbmana suatu instrumen 

mampusmengukur pengertian-pengertian yangvterkandung dalam materi 

yangcakan diukur (Uno. 2001:140). Jadi tujuangpengujian validitas 
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konstruk adalah untuksmendapatkan bukti tentangfsejauh mana hasil 

pengukuran memberikanvkonstruk variabel yang diukur. 

Validitas konstrukcdapat dilakukan denganbmengidentifikasi dan 

memasangkan butir-butir soalbdengan tujuan-tujuan tertentuxyang 

dimaksudkan untuksmengungkap tingkatan aspek kognitif tertentu. Seperti 

halnya dalamsvaliditas isi, untuk menentukangtingkatan validitas konstruk, 

penyusunangbutir soal dapat dilakukangdengan mendasarkan dirijpada 

kiri-kisi alat ukur. 

3) Validitas berdasarkan Kriteria (Criterion Related Validity) 

Menurut Sudjana (1999: 15) “validitas kriteriacmerupakan sebuah 

ukuran validitasgyang ditentukan dengangcara membandingkan skor-skor 

tes dengan kinerjagtertentu padabsebuah ukuran luar atausyang lain.” 

Validitas kriteria adalahcmengaitkan alat ukurvdengan alat ukur 

lain sebagaigkriteria, apakah alat ukurbitu bisa dijelaskan hasil korelasinya 

dengan kriterianyagberdasarkan teori yangvada (Devellis, 2003: 105). 

Prosedur pendekatangvaliditas berdasarkan kriteriacmenghendaki 

tersedianya kriteria eksternal yangsdapat dijadikan dasarfpengujian skor 

tes. Suatu kriteriatadalah variabel prilakugyang akan diprediksifoleh skor 

tes atau berupagsuatu ukuran laingyang relevan. 

6. Uji Validitas Isi 

a. Lawshe’s CVR (content vaidity ratio) merupakan salahbsatu metode yang 

digunakan secara luas untuk mengukur validitas isi, teknik ini dikembangkang 
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oleh Lawshe. Pendekatan ini pada dasarnya adalahfsebuah metode untuk 

mengukur kesepakatangdiantara penilai atau hakim tentangvpentingnya item 

tertentu. Lawshe (1975: 28) mengusulkan bahwa setiap penilai / subject 

matter experts (SME) yang terdiri dari panelfjuri untuk menjawabtpertanyaan 

untuk setiapgitem dengan tiga pilihangjawaban, diantaranya yaitu: 

1) Esensial, 

2) Berguna, tapistidak esensial, 

3) Tidakjdiperlukan. 

Menurut Lawshe, jika lebih darijsetengah panelis menunjukanjbahwa 

item penting/esensial, makajitem tersebut memilikiysetidaknya validitas isi. 

Formula yangtdiajukan oleh Lawshe:  

 

Keterangan: 

1) CVR = ContentgValiditygRatio 

2) ne  = Jumlah anggotatpanelis yang menjawabi“Penting” 

3) N  = Jumlahgtotal panelisyatau SMEs 

Contoh kasus: 

Seorang penelitigingin menguji validitasbisi dari 1 item pernyataan 

pada kuesionergsebuah skala yanggterdiri dari 5 item. Sebanyak 12 orang 
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panel ahli dijadikangpenilai dengan memilih 3 pilihangjawaban yaitu 

“penting”, “sesuai, tidakhpenting”, dan “tidakhberguna”. 

Tabel 1. Data Contoh Validitas Isi Lawshe’s CVR 

 
 

Dari 12 orangspanel ahli, 9 orang menyatakanritem tersebut “penting”, 

1 orang menyatakan “sesuai, tidak penting”, dan 2 orangcmenyatakan “tidak 

berguna”. Dari data tersebut kemudianrdapat dihitung CVR sebagai berikut: 

 CVR = (2(9)/12) – 1 =0.500 

Formula ini menghasilkangnilai-nilai yang berkisar dari +1 sampai -1, 

nilai positif menunjukangbahwa setidaknya setengahgpanelis (SME) menilai 

item sebagaibpenting atau esensial. Semakinhlebih besar CVR dari 0, maka 

semakin “penting” dan semakinbtinggi validitaszisinya. Dari contohzdiatas 

diperoleh nilaixCVR sebesar 0.500 yang menunjukangbahwa item yang 

digunakan sudahjmemenuhi validitas isigyang baik.  
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b. Aiken (1985: 45) merumuskan formula Aiken’s V untuk menghitung content-

validity coefficient yanghdidasarkan pada hasil penilaianjdari panel ahli 

sebanyaktjumlah (n) orang terhadapbsuatu item dari segi sejauhtmana item 

tersebuthmewakili konstrakgyang diukur. 

Formula yang diajukan oleh Aiken adalah sebagai berikut: 

V = ∑ s / [n(c-1)] 

S = r – lo 

Keterangan: 

lo = angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1), 

c = angka penilaian validitas tertinggi (misalnya 5), 

r = angka yang diberikan oleh penilai. 

Sebuah skalaryang terdiri darislima item dalamstes dinilai oleh 7 orang 

ahligmengenai relevansinya. Rentang nilaityang diberikan adalah 1 (terendah) 

dan 5 (tertinggi), sehingga n = 7, lo = 1, dan c = 5. 
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 Tabel 2. Contoh Validitas Isi Aiken’s V 

 

Nilai V untuksitem 1 diperoleh dari V = 15 / (7(5-1)) = 0,536, begitu 

pulagdengan item 2 yaitu V = 16 / (7(5-1)) = 0.571 dan seterusnya untuk item 

3, 4 dan 5. Nilai koefisien Aiken’s V berkisar antara 0 – 1. Koefisiengsebesar 

0.536 (item 1), 0.571 (item 2), 0.607 (item 3), 0.643 (item 4) dan 0.607 (item 

5) ini sudahgdapat dianggap memilikibvaliditas isi yang memadai.  

B. Penelitian Yang Relevan 

1. KhoiruldBashooir & Supahar (2018) yang berjudul “VALIDITAS DAN 

RELIABILITASgINSTRUMEN ASESMEN KINERJAhLITERASI SAINS 

PELAJARANgFISIKA BERBASIS STEM”. Penelitian inigmerupakan bagian 

dari penelitian pengembangan asesmen kinerja literasi sains berbasis STEM pada 

pembelajarangfisika. Tujuangdari penelitian inizadalah untuk mengungkapkan 

validitas isi, validitasdempiris, dan reliabilitasdinstrumen asesmen kinerja literasi 

sains berbasis STEM yangvsebelumnya telah disusun. Instrumengyang 

dikembangkan berupaflembar pengamatan dan tesgpilihan ganda. Analisis 
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validitas isigdari lembar pengamatangmenggunakan Koefisien V oleh Aiken 

sedangkan validitasfisi instrumen tesbdianalisis dengan menggunakan CVI 

(Content Validity Index) oleh Lawshe. Validitas empirisgreliabilitas instrumen 

tes diestimasi dengan IRT (Item Response Theory). Reliabilitasglembar 

pengamatan ditentukangdengan ICC (Item Correlation Coefficient). Hasil dari 

penelitian ini menunjukangbahwa (1) Lembar pengamatangberupa rubrik 

penskoran danzpenilaian diri terbuktixvalid dengan koefisien V Aiken 0,75 dan 

reliabel denganzkoefisien ReliabilitaszAlfa > 0,8 dan ICC yang Excellent. (2) 

Instrumen tes terbuktizreliabel untukzdigunakan pada peserta didik dengan 

kategori sedangzsampai tinggi (-0,7 sampai dengan 6,7) dengan CVI=1 dan 

INFIT MNSQ sesuaidmodel Rasch. 

2. Paltiman Lumban Gaol, Muhammad Khumaedi, dan Masrukan (2017) yang 

berjudul „PengembangancInstrumen PenilaianrKarakter Percaya Diritpada Mata 

Pelajaran MatematikahSekolah Menengah Pertama“. Penelitianjini bertujuan 

untuk mengembangkankinstrumen penilaian karaktermpercaya diri pada mata 

pelajaran Matematika SMP. Penelitianbmenggunakan metode pengembangan 

instrumen. Pengumpulan datatmelalui angket penilaiangdari siswa. Alat 

pengumpulan datavdivalidasi 3 Expert Judgementbdianalisis menggunakan 

validitasnkonstruk Exploratory Factor Analysis (EFA), reliabilitas dianalisis 

menggunakangAlpha Cronbach. Hasilgvalidasi Expert Judgement menunjukan 

validitas ≥ 0,3 bahwa seluruhjitem valid, reliabilitas antar-rater menunjukan tidak 

ada perbedaan yangbsignifikan. Hasil KMO = 0,710 dan rata-rata MSA = 0,752 
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pada uji coba pertamafdan pada uji coba kedua KMO = 0,838 dan rata-rata MSA 

= 0,858. Berdasarkangmuatan faktor terdapat 31 item yangjmemiliki nilai ≥ 0,3, 

makankeseluruhan item valid. Reliabilitas uji cobakpertama 0,906 dan uji coba 

ke dua 0,923. Berdasarkankhasil analisis EFA instrumen yang dikembangkan 

memilikimreliabilitas yang tinggi danglebih besar dibanding kriteria minimum = 

0,6. Faktor-faktor karaktertpercaya diri terdiri 8 faktor, yaitu; tidak putus asa, 

kemampuanidiri, usaha sendiri, menyampaikan pendapat, bertanggung jawab, 

komunikasi, membantu sesama, dan cita-cita. Produk akhir hasil penelitian 

berupaginstrumen penilaian karakter percaya diri yang valid, reliabel, 

dikemasadalam bentuk buku panduaneinstrumen penilaian karakter. 

3. Randall D. Penfield & Peter R. Giacobbi, Jr. (2004) “Applying a Score 

Confidence Interval to Aiken’s Item Content-Relevance Index” Relevansi konten 

itemrmerupakan pertimbangan penting bagigpeneliti ketika mengembangkan 

skala yangvdigunakan untuk mengukur konstruksihpsikologis. Aiken (1980) 

mengusulkan statisktik, V, yangbdapat digunakan untuk meringkas peringkat 

relevansi konten item yang diperoleh dari panel juri ahli. Artikel ini mengusulkan 

penerapan intervalvkepercayaan Skor pada statistik Aiken V untuk 

meningkatkan inferensi nilai populasi yang tidakbdiketahui dari V. Aplikasi 

interval kepercayaan Skor ke V dijelaskan, contoh numerik disediakan, dan 

demonstrasi Skor Interval kepercayaan disajikanguntuk penilaian yang diperoleh 

dalam pengembangandskala mengukur kecakapanfhidup. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kajian teori maka dapat disusun pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanagkonstruksi dangprosedur tes akurasi jump shooting? 

2. Bagaimanacuji validitasfisi tes akurasi jump shooting? 

3. Bagaimanazuji reliabilitasfdengan Crounbach Alpha tes akurasi jump shooting? 

4. Siapakahtyang dapat memanfaatkan tesjini?  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode 

Penelitiangini menggunakan metodeypenelitian campuran (Mixed Method). 

Penelitian metodefcampuran adalah pendekatan penelitian yang mengkombinasikan 

atau mengasosiasikangbentuk pendekatan penelitiangkualitatif dan bentuk 

kuantitatif (Creswell, 2013: 5). Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 18) “metode 

penelitian campuran (Mixed Method) adalahgmetode penelitian yang 

mengkombinasikangkedua pendekatan penelitiangkualitatif dan kuantitatif dalam 

suatu kegiatan penelitian, sehinggasiakan memperoleh dataziyang lebih 

komprehensif, valid, reliabel dangobyektif.” 

Pendekatangmetode campuran inivuntuk menjawab rumusangmasalah yang 

telah dirangkum pada bab I, rumusangmasalah pertama dapat dijawab menggunakan 

pendekatangkualitatif, sedangkan rumusangmasalah kedua dapat dijawab 

menggunakan pendekatangkuantitatif. Dalam penelitiangini menggunakan 

penelitiangcampuran bertahap (Sequential Mixed Method) terutama strategi 

sequential. Jadi untuksmenjawab rumusan pertamaxdiperoleh dari data dokumen 

dan masukangsaran dari para ahli, kemudian dianalisis secara kualitatif. Selanjutnya 

untuk menjawabhrumusan kedua denganbcara menyebarkan kuesioner nilaivskala 

pada beberapazahli dan dianalisis denganckuantitatif untuk memperoleh validitas 

isi. 
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B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitiangmerupakan seseorang atauxsesuatu yang mengenainya 

ingin diperolehzketerangan (Amirin, 2011: 43), sedangkan Arikunto (2016: 173) 

memberi batasangsubyek penelitian sebagaixbenda, hal atau orangstempat data 

untuk variabelxpenelitian melekat, dan yangsdipermasalahkan. Dari kedua batasan 

diatas, dapatfditarik kesimpulan bahwaxyang dimaksud dengan subyek penelitian 

adalahzindividu, benda ataurorganisme yang dijadikangsumber informasi yang 

dibutuhkangdalam pengumpulansdata penelitian atauzseperti yang diajukan. 

Subyekxdalam penelitian inivadalah dokumen yangrmeliputi dokumen 

textbook dan jurnal-jurnal yangsterkait dengan temafpenelitian ini dan jugavtujuh 

para ahli, yaitu evaluasizolahraga yang minimalsberpendidikan Magister dan ahli 

bola basketgyang bersertifikat nasional. 

Subyek untuk ujiscoba lapangan menggunakan Atlet bola basket dari SMKN 

2 Wonosariwyangsberjumlah 17 Atlet. 

C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikspengumpulan datagmerupakan langkah yangspaling penting 

dalam penelitian, karenagtujuan utamatdari penelitian adalah untuk mendapatkan 

data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal – hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, prasasti, notulen 
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rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2016: 206). Metode 

dokumengdigunakan untuk memperoleh dataxdari kajian bukuxdan jurnal 

serta masukan dari ahli untuk membangun ataugmengembangkan 

konstruksigtes akurasi jump shooting bola basket. 

b. Metode Kuesioner 

Metode kuesionergadalah suatu daftargyang berisikangrangkaian 

pertanyaan mengenaissesuatu masalahxatau bidangssyang akan ditelitihatau 

dinilai. Untuk memperolehxdata, angket disebarkangkepadafresponden 

(orang-orang yang menjawab atas pertanyaan yg diajukan untuk kepentingan 

penelitian) (Narbuko, 2010: 76). Dalam hal ini penulis membuat pertanyaan-

pertanyaan tertulis kemudian dijawab oleh responden (seorang ahli). 

Dataxyang diperoleh dari angket adalah skorgpenilaian kontruksiutes akurasi 

jump shooting bola basket. 

2. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011: 102) “instrumengpenelitian adalah alat 

atauxfasilitas yang digunakangoleh peneliti dalam mengumpulkangdata 

penelitian agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan baik, dalam arti 

lebihdcermat, lengkap sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah.” 

Denganskata lain bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu yang 

digunakangoleh peneliti untuk pengumpulan data secara sistematis dan lebih 

mudah. Instrumengpenelitian merupakanglangkah terpentingxdalam hal 

bagaimana dan apa yang harusgdilakukan untuk memperoleh data yang akurat. 
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Adapunkinstrumen yang digunakangdalam penelitian ini adalah pedoman 

dokumen dan kuisioner. 

PedomangKuesioner merupakan alat bantu berupa pernyataan yang harus 

dijawab oleh respondengyang digunakan untuksmengetahui skor penilaian ahli 

pada konstruksixtes akurasi jump shooting bolagbasket. Padaspenyusunan 

kuesioner penilitifmembuat kisi-kisi dan pedomanflembar penilaian yang dapat 

dilihat pada tabel 3 dan 4. 

Tabel 3. Kisi – kisi Tes Akurasi jump shooting bola basket 
No Indikator Item 

1 Konten 
Kesesuaian materi tes dengan jump shooting dalam 

permainan bola basket 

  
Kesesuaian tahapan gerakan passing, dribling dan jump 

shooting dalam permainan bola basket 

2 Kontruksi Jarak passing, dribling dan jump shooting dengan ring 

  Jumlah ulangan tes 

  Tanda mulai jump shooting 

  Prosedur pelaksanaan jelas 
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Tabel 4. Pedoman Lembar Penilaian 
Pentujuk Pengisian lembar Penilaian Ahli 

 

Beri tanda V pada skala 4 bila item sesuai, tepat 

Beri tanda V pada skala 3 bila item cukup sesuai atau cukup tepat 

Beri tanda V pada skala 2 bila item kurang sesuai atau kurang tepat 

Beri tanda V pada skala 1 bila item tidak sesuai atau tidak tepat 

Lembar Penilaian 

 

No Item Nilai Skala 

1 2 3 4 

1 Apakah materi tes sesuai dengan jump shoot 

dalam permainan bola basket 
    

2 Apakah urutan atau tahapan gerakan pasing, 

dribbling, jump shoot sesuai permainan bola 

basket 

    

3 Apakah sudah tepat jarak pasing, dribling dan 

jump shoot  dengan ring 
    

4 Apakah jumlah  ulangan tes sudah tepat     

5 Apakah tanda mulai jump shoot sudah tepat     

6 Apakah prosedur pelaksanaan jelas sudah tepat     

 

Saran: 

……………………………………….. 

  

Kisi-kisi danglembar instrument penilaian ahli telah divalidasi oleh kedua 

ahli, yaituxahli evaluasi olahragasdan ahli bola basket yang mempunyai sertifikat 

nasional. Hasilnyaxsemua item tes disepakatigoleh kedua ahli. Dengan kata lain 

instrumentbitu tervalidasi isi olehfahli. Oleh karena itubinstrument ini bisa 

digunakan untuk pengambilan data pada penelitian ini. 

D. Analisis Data 

Analisagdataxyangtdigunakan untuk mengujisvalidasi isi adalah Statistik 

Aiken V. Halgini berdasarkanghasil dari perhitungan mampu menghasilkam 

informasivterkait penilaiangalat evaluasi statistik dan sejauhsmana instrument dapat 
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mengukur secarafrelevan dengan tujuan pengukuran. Validasi menggunakangAiken 

V mampu memberikansgambaran penilaian padaxalat ukur yang mengukur akurasi 

jump shooting bola basket.  Rumus dari Statistik Aiken V sebagai berikut: 

V = Ʃ s n (c-1) s = r – lo 

lo = Angka penilaian validitas yang terendah (1) 

 c = Angka penilaian validitas tertinggi (4) 

 r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai (Azwar, 2016). 

Setiap aitemxdibandingkan dengan indikatorsdan para penilai (rater) 

menetapkan penilaiannyavdengan cara memberikan tanda √ pada kolom penilaian 

yang angkanya sesuai. Statistikdini digunakan guna mengukurfindikator 

keperilakuan, yang dihitungvadalah content-validity coefficient yang didasarkan 

pada hasilbpenilaian dari panelsahli sebanyak n orang terhadapxsuatu aitem dari 

segi sejauhvmana item tersebutsmewakili konstrak yang diukur. Penilaian aitem 

dilakukan dengan cara memberikan angka 1 sampai dengan 4. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Konstruksi Tes Akurasi Jump Shot 

Berdasarkan analisis dokumen jurnal dan text book dapat dihasilkan 

konstruksi dan prosedur tes akurasi jump shot seperti gambar 5 sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Pola tes akurasi jump shooting 

 

a. Prosedur dan Peralatan Tes 

1) Perlengkapan yang dipersiapkan: 

a) Bola basket, 

b) Pluit, 

c) Lapangan Bola Basket, 

d) Alat Tulis, 
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e) Alat ukur meteran. 

2) Petunjuk Pelaksanaan 

a) Tester melakukan Warming Up sebelum tes dimulai. 

b) Tester diperbolehkan melakukan percobaan jump shooting di lokasi 

yang sudah ditentukan pada saat test belum dimulai. 

c) Test dilakukan dalam 3 rounde atau tiga kali kesempatan untuk tiap 

tester. 

d) Test dilakukan secara berurutan dan continue dimulai dari lokasi Start 

(kotak 1) lalu berakhir di lokasi Jump Shooting kotak nomer 9B. 

e) Pada awal test, Tester berdiri dengan posisi siap menerima passing di 

lokasi start (kotak 1), 

f) Peneliti meniupkan Pluit sebagai tanda test dimulai, 

g) Setelah mendengar suara Pluit, Pemberi Passing memberikan operan 

chest pass ke tester. 

h) Setelah menerima operan chest pass, tester melakukan jump shooting di 

lokasi yang sudah ditentukan yaitu kotak nomer 1, 

i) Setelah melakukan Jump Shooting di kotak pertama, tester berpindah ke 

lokasi selanjutnya yaitu kotak nomer 2, dan setibanya di kotak nomer 2 

tester langsung bersiap diri menerima operan chest pass. 

j) Ketika tester sudah siap menerima operan di lokasi kotak nomer 2, maka 

pemberi passing mengoperkan bola ke tester dengan cara chest pass 

tanpa aba – aba pluit. 
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k) Setelah melakukan Jump Shooting untuk ke dua kali, tester berpindah 

lokasi ke kotak 3 dan mulai melakukan hal yang sama ketika berada di 

kotak 1 & 2 lalu dilakukan hingga kotak nomer 8, 

l) Setelah selesai melakukan jump shooting di kotak 8, tester berpindah 

lokasi ke kotak 9A, 

m) Ketika tester sampai di kotak 9A, tester dribbling bola ke kotak 9B, dan 

melakukan jump stop ketika sampai di kotak 9B, 

n) Tester melakukan jump shooting ketika tiba di kotak 9B. 

o) Setelah tester melakukan jump shooting di kotak 9B, tester bisa 

beristirahat dan bersiap diri untuk melakukan test rounde kedua dan 

ketiga. 

3) Kriteria Penilaian 

a) Point 3 untuk tembakan bola masuk dan tanpa menyentuh ring atau 

papan. 

b) Point 2 untuk tembakan bola masuk dengan menyentuh ring atau papan. 

c) Point 1 untuk tembakan bola tidak masuk tetapi menyentuh ring atau 

papan. 

d) Point 0 untuk tembakan bola tidak masuk dan tidak menyentuh ring atau 

papan. 

2. Hasil Uji Validitas Isi 

Skor yang diperoleh dari penilaian tujuh ahli pada konstruksi tes akurasi 

jump shooting bola basket dalam bentuk kuesioner dianalisis dengan 
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menggunakan analisis validitas V Aiken. Hasil analisis dapat dikategorikan valid 

apabila memenuhi batas koefisien V Aiken. Tiap aspek penilaian dalam item 

mendapatkan skor Aiken di atas 0,76. Oleh karena itu, enam item penskoran 

tersebut dinyatakan valid sehingga layak digunakan. Skor rata – rata V Aiken 

disajikan dalam Tabel 5 sebagai berikut : 

 

No. Penilai 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 

Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s 

1 Aditya 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 

2 Johan 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 

3 Rastafari 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 

4 Torero 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 

5 Agus 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 

6 Sridadi 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

7 Eka N. 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 

 ∑s 19 18 17 19 20 19 

 V 0,904 0,857 0,809 0,904 0,952 0,904 

 

3. Hasil Penelitian dan Analisis Data 

Uji reliabilitas menggunakan uji coba lapangan tes akurasi jump shooting 

3 kali tes pelaksanaan dengan istirahat 6 menit setiap ulangan. Hasil data seperti 

pada tabel 6 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil analisis validitas Aiken  
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Tabel 6. Hasil uji coba tes akurasi jump shooting 

 
 

Selanjutnya hasil uji coba tes dianalisa menggunakan software SPSS 

Statistics 22. Hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil analisis uji coba tes akurasi jump shooting 

 
 

Selanjutnya data tersebut diolah dengan menggunakan software SPSS 

Statistics 22. Uji Reliabilitas yang dilakukan menggunakan uji Cronbach’s 

Alpha. Hasil seperti tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil analisis Reliabilitas uji coba tes akurasi jump shooting 

 

 

 

 

 

Hasil dari korelasi tes pertama, kedua dan ketiga tes akurasi jump 

shooting bola basket (test retest) menggunakan SPSS Statistics 22 didapat hasil 

0,846. Dilihat dari tabel interpretasi reliabilitas maka nilai reliabilitas tes akurasi 

jump shooting bola basket memiliki kriteria Sangat Tinggi. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Menurut Widiastuti (2015: 8) “suatuxalat ukur atau instrumen tes dapat 

dikatakangmempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menunjukan fungsi 

ukurnya, yangxsesuai dengan maksudvdilakukan pengukuran tersebut. Selain 

validitaswsuatu alat ukur haruszmemiliki reliabilitas.” Ismaryanti (2008: 18) 

mengatakangbahwa Reliabilitas menyangkutsketepatan hasil pengukuran. Suatu 

atal ukursmempunyai nilai reliabilitas yang tinggi atauzdapat dipercaya jika alat 

     Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.846 .853 3 

9 
Tabel 9. Interpretasi Reliabilitas 
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ukur itu mantap. Artinya, alat ukursitu stabil, dapat diandalkangdan dapat 

diramalkan. 

Adapun keajegangdan keterandalan merupakan syaratsmutlak yang harus 

dipenuhixdalam keabsahan sebuah tes akurasi jump shooting dalamcbola basket ini. 

Apabila ingin mengetahuiskemampuan jump shooting Atlet bola basket, maka tes 

yangzsahih untuk mengukur kemampuan akurasi jump shooting Atletcbola basket 

itu adalah tesxakurasi jump shooting yang didalamnya terdapat unsur-unsur atau 

komponengkemampuan shooting seperti gerak dasar shooting dan komponenbfisik 

utama. 

Berdasarkan hasil penghitunganzdata diatas, instrumen tes akurasi jump 

shooting dalamwbola basket memiliki tingkat validitas denganskriteria-kriteria 

diatas 0,75. Sedangkan tingkat reliabilitasrdengan kategori sangat tinggi 0,84. Maka 

tingkat validitaszdan reliabilitas instrumen tescakurasi jump shooting bola basket ini 

valid (sahih) dan reliabel (andal) untukwmengukur kemampuan jump shooting Atlet 

bola basket. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penghitungan, pengolahan dan analisis data hasil dari uji 

coba tes akurasi jump shooting bola basket mengenai validitas dan reliabilitas maka 

peniliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Telah tersusun Konstruksi dan prosedur tes akurasi jump shooting Atlet bola 

basket Usia SMKN. 

2. Telah teruji validasi isi tes akurasi jump shooting bola basket dengan perhitungan 

uji Aiken. 

3. Telah teruji reliabilitas tes akurasi jump shooting bola basket dengan perhitungan 

Cronbach’s Alpha. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkangkesimpulan diatas, hasil penelitiangini berimplikasi pada: 

1. Pelatihgmenjadi lebih termotivasi untukxmeningkatkan kemampuan shooting 

khususnyazkemampuan jump shooting Atletnya. 

2. Jika pelatihgmengetahui bahwa instrumengtes akurasi jump shooting bola basket 

merupakangsalah satu instrumen yang bisa dipakai dalam prosescmelatih, maka 

pelatih bisadmemakai instrumen ini untuk menilaivkemampuan shooting 

Atletnya. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitiangini telah dikatakan dengangsemaksimal mungkin, namun tidak 

terlepas darisketerbatasan-keterbatasan yang ada, yaitu: 

1. Pemilihangsampel uji coba tes yang terbatas atas dasar pengaruh Pandemi Covid-

19 yangxterjadi saat prosesguji coba tes dilaksanakan. 

2. Pengaruhxlingkungan dansfasilitas yang terdapatvdi lokasi uji coba tes bisa 

berdampakwpada hasil pengambilan data. 

3. Penelitiztidak dapat mengontrolcpeserta tes apakah melakukan aktivitasryang 

berat atauxtidak sebelum melakukan ujifcoba tes. 

4. Penelitiwtidak mengetahui secaragpasti kondisi PsikologisbAtlet ketika 

melakukan tes. 

D. Saran 

Berdasarkangkesimpulan diatas, serta berdasarkanghasil penelitian dan 

pembahasan, sertasmanfaat penelitian ini disarankangbeberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Pelatihcagar menggunakan tes akurasi jumpgshooting sebagai upaya untuk 

mengetahuixkemampuan jump shooting Atlet bola basket. 

2. Perlu diadakanspenelitian lebih lanjutfdengan sampel yang lebih luas. 

3. Dalam Skripsi inismasih banyak kekurangan, untukeitu bagi peneliti selanjutnya 

hendaknyawmengembangkan dan menyempurnakansinstrumen penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1. Kuesioner 
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Lampiran 2. Data Test Uji Coba Instrumen. 

 

  
LEMBAR PENILAIAN TEST AKURASI JUMP SHOT 

BOLA BASKET 
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DATA HASIL UJI COBA TEST BJSAT 

DATA HASIL RELIABILITAS TEST BJSAT 
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DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN TEST AKURASI JUMP SHOT 

DATA RELIABILITAS HASIL UJI COBA INSTRUMEN TEST AKURASI JUMP SHOT 
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Lampiran 3. Data Deskriptif 

Rumus penghitungan hasil uji coba tes akurasi jump shooting. 

 

 

 

Rumus penghitungan hasil uji coba tes basketball jump shooting accuracy (BJSAT). 
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Lampiran 4. Dokumentasi uji coba tes akurasi jump shooting bola basket 
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